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Abstrak
Pengelolaan lingkungan belajar dengan cara konvensional pada institusi pendidikan 

menimbulkan beberapa permasalahan seperti kecurangan presensi, kekacauan 
penjadwalan dan sebagainya. Sistem yang ada saat ini masih berdiri sendiri tanpa 
integrasi sehingga belum optimal mengatasi masalah tersebut. Penulis memberikan 
solusi dengan Integrated Virtual Learning System (IVELS) untuk mempermudah dalam 
pengelolaan lingkungan belajar. Tujuan kegiatan ini adalah (1) mengintegrasikan 
sistem presensi, perpustakaan, peta dan penjadwalan digital menjadi sebuah sistem 
terintegrasi, (2) merancangan IVELS yang dapat menyelesaikan permasalahan 
pelaksanaan kegiatan akademik di lingkungan kampus, (3) menerapkan desain 
implementasi IVELS sehingga menjadi sistem terintegrasi yang dapat diterapkan, dan 
(4) menerapkan prinsip kerja IVELS sehingga dapat melakukan pengelolaan lingkungan 
belajar digital dengan baik. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi studi literatur, perancangan 
sistem, pembuatan sistem dengan metode waterfall, dan pengujian sistem dengan 
standar ISO 9126. 

Hasil yang dicapai adalah terciptanya sistem IVELS dengan modul yang saling 
terintegrasi sehingga memudahkan pengelolaan lingkungan belajar. IVELS terintegrasi 
dengan metode OAuth 2.0 melalui Cloud-based API. Kesimpulannya, sistem IVELS 
mampu terintegrasi dengan konsep OAFE.

Kata kunci: fasilitas, sistem, lingkungan belajar, institusi pendidikan, integrasi
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PENDAHULUAN
Sebuah institusi pendidikan 

pastinya membutuhkan sistem 
pengelolaan lingkungan belajar yang 
baik, diantaranya untuk mengelola 
e-learning, perpustakaan, kegiatan 
akademik, rekapan data, penjadwalan 
dan sebagainya. Hal tersebut dilakukan 
setiap hari ketika kegiatan akademik 
berlangsung. Sebagai contoh pastinya 
kegiatan akademik membutuhkan 
presensi untuk merekap data kehadiran 
mahasiswa dan dosen. Contoh lain 
adalah kegiatan penjadwalan. Kegiatan 
akademik tidak akan terlepas dari jadwal. 

FACILITIES INTEGRATED SYSTEM OF EDUCATIONAL INSTITUTIONSWITHONE 
ACCOUNT FOR EVERYTHING CONCEPT

Abstract
Conventional learning management environment of educational institution makes 

some problem such as illegal presence, chaos schedulling, and so on. Current system is 
still stand alone without any integration so it is not optimal yet to solve the problem. 
The author provides a solution with Integrated Virtual Learning System (IVELS) for 
simplicity in management of learning environment. Purpose of this activity is (1) 
integrating presence systems, library, map and scheduling into a digital integrated 
system, (2) desining IVELS system that can solve the problem learning activities 
in the campus environment, (3) apply the IVELS implementation design so it can be 
implemented integrated system,(4) apply IVELS working principle so it can do the job 
of managing digital learning environment well. 

The used method in this activity includes study of literature, design of system, 
making system with waterfallmethod, and testing the system with standard ISO 9126. 

The achieved result is creation of IVELS system with integrated module so that the 
learning environment management will be easier. IVELS integrated with OAuth 2.0 
methods through Cloud-based API. In conclusion, the IVELS system is able to integrated 
with the concept of OAFE.

Keywords: facility, system, learning environment, educational institutions, integration

Dalam hal ini jika ditinjau pada tingkat 
perguruan tinggi, pastinya penjadwalan 
dilakukan dengan melibatkan dosen, 
mata kuliah dan waktu. Dan masih banyak 
lagi contoh kegiatan akademik yang perlu 
untuk dikelola, antara lain peta kampus, 
perpustakaan, data ruangan, data fasilitas 
dan sebagainya.

Pada sebagian institusi pendidikan, 
pengelolaan lingkungan belajar tersebut 
sudah dilakukan dengan sistem digital, 
sehingga manajemen pengelolaannya 
menjadi lebih mudah, tetapi hal 
tersebut belum sepenuhnya berpindah 
ke sistem digital. Sebagai contoh kita 
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lihat sistem presensi pada beberapa 
institusi pendidikan. Masih banyak 
yang menggunakan kertas sebagai 
alat untuk presensi. Mahasiswa masih 
mengisi daftar hadir secara manual 
dengan menandatangani daftar hadir, 
akibatnya banyak terjadi kecurangan 
seperti “titip absen” tanpa diketahui 
oleh dosen. Menurut Studenta (2008) 
dalam artikelnya, survei yang  pernah 
dilakukan tim Studenta Jurnal Bogor 
dari berbagai perguruan tinggi di Bogor 
dan sekitarnya, menemukan bahwa 80% 
mahasiswa ternyata pernah melakukan 
titip absen. Bahkan drh. Noesje 
Soesilowati, M.Sc., Dosen Komunikasi 
Program Diploma Institut Pertanian 
Bogor (IPB) mengatakan bahwa titip 
absen merupakan tindak kriminal. Beliau 
menyatakan bahwa kebiasaan titip absen 
bisa menjadi awal penyalahgunaan tanda 
tangan seseorang yang jika terbiasa bisa 
terbawa ke dunia kerja sehingga dapat 
dengan mudah memalsukan tanda tangan 
untuk tujuan yang tidak baik (Studenta, 
2008).

Menyikapi masalah di atas, memang 
sangat diperlukan perpindahan sistem 
pengelolaan lingkungan belajar dari 
cara yang lama menuju cara yang baru 
dengan dukungan teknologi informasi. 
Oleh karena itu penulis memberikan 
solusi dengan mengintegrasikan sistem 
pengelolaan lingkungan belajar digital 
meliputi presensi, perpustakaan, peta dan 
penjadwalan yang dibuat menjadi sistem 
digital dengan konsep yang dipakai 

oleh Google Inc. yaitu One Account for 
Everything, sehingga civitas akademika 
hanya perlu menggunakan satu akun 
untuk mengakses segala fasilitas 
digital kampus. Sistem ini dikelola oleh 
petugas yang menangani pengelolaan 
lingkungan belajar kampus.Mahasiswa 
sebagai pengguna dapat menggunakan 
smartphone untuk mengakses segala 
fasilitas yang disediakan seperti 
e-learning, presensi digital, perpustakaan 
digital, peta digital dan jadwal digital 
sehingga hanya dengan sebuah 
smartphone, mahasiswa dapat melakukan 
kegiatan akademik dengan mudah dan 
nyaman.

METODE PELAKSANAAN

Studi Literatur
Studi literatur yang telah dilakukan 

bertujuan untuk memperkuat penulisan 
laporan dan artikel serta memudahkan 
dalam pembuatan dan pengembangan 
sistem. Sumber untuk penulisan laporan 
dan artikel diambil dari sumber yang 
valid. Pencarian sumber dilakukan di 
perpustakaan kampus, perpustakaan 
umum maupun situs Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia. Pencarian 
sumber terkait dengan pengembangan 
sistem dilakukan di forum pengembang 
aplikasi/sistem baik dari dalam maupun 
luar negeri untuk mendapatkan referensi 
tutorial pengembangan sistem yang 
dibutuhkan. 
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Perancangan Sistem
Konsep dalam perancangan sistem 

IVELS dilakukan di minggu awal setelah 
pengumuman proposal diterima. 
Tahapan ini menentukan tahapan 
pengembangan sistem selanjutnya, yaitu 
menggunakan metode waterfall. Tahapan 
ini juga menghasilkan desain alur sistem 
digunakan agar saat tahap pengembangan 
sistem dilakukan tidak ada tahapan yang 
terlewati. 

Pembuatan Sistem
Pembuatan sistem dan aplikasi 

menggunakan PressmanWaterfall Model. 
Waterfall Model, terkadang disebut 
classic life cycle menunjukkan sistematis 
dan pendekatan sekuensial untuk 
pengembangan perangkat lunak yang 
dimulai dengan spesifikasi pengguna 
dari syarat-syarat yang dibutuhkan 
melalui planning, modeling, construction, 
dan deployment, yang berpuncak pada 
dukungan yang berkelanjutan dari 
perangkat lunak yang lengkap (Pressman, 
2014:42). Tahapan metode waterfall 
dapat dilihat pada gambar 1.

Penulis menggunakan metode 
ini karena pencerminan kepraktisan 
rekayasa yang membuat kualitas sistem 
tetap terjaga, sehingga pengembangannya 
terstruktur dan terawasi. Disisi lain 
model ini merupakan jenis model yang 
bersifat dokumen lengkap, sehingga 
proses pemeliharaan dapat dilakukan 
dengan mudah.

Pengujian Sistem
Pengujian perangkat lunak adalah hal 

yang sangat penting karena akan menjadi 
jaminan kualitas perangkat lunak 
dalam mempresentasikan kajian pokok 
spesifikasi, desain, dan pengkodean. Untuk 
melakukan pengujian kualitas sistem ini 
dibutuhkan evaluasi kualitas perangkat 
lunak menurut ISO 9126. Metode analisis 
ISO 9126 memiliki beberapa tahapan 
analisis seperti functionality, reliability, 
usability, efficiency, maintainbility, dan 
portability. Tahapan tersebut dapat 
dilihat pada gambar 2.

Gambar 1. Metode pengembangan perangkat lunak waterfall tahun 2014
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Pengujian sistem dilakukan 
di lingkungan UNY. Pengujian ini 
dimaksudkan untuk memastikan bahwa 
kinerja masing-masing sistem dari 
hasil pembuatan perangkat lunak dapat 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Interface Sistem
Desain User Interface modul aplikasi 

dalam IVELS menggunakan trend desain 
Android terbaru, yaitu GoogleMaterial 
Design. Material Design adalah bahasa 
desain yang menggabungkan prinsip-
prinsip klasik desain yang sukses bersama 
dengan inovasi dan teknologi. Penulis 
menggunakan konsep desain ini untuk 

mengembangkan sistem desain yang 
memungkinkan user experienceterpadu 
di semua aplikasi dalam sistem IVELS.
Desain user interface modul aplikasi 
sistem IVELS dapat dilihat pada gambar 3.

Integrasi Sistem IVELS
Integrasi sistem IVELS merupakan 

tahapan dimana seluruh sistem IVELS 
dihubungkan satu dengan yang lainnya 
sehingga aliran data dari setiap fasilitas 
dapat terintegrasi. Dalam proses integrasi 
sistem IVELS menggunakan metode 
Single Sign-on ditemukan masalah baru, 
yaitu terkait dengan proses POST data. 
Pada awalnya authentication sistem 
hanya mengizinkan proses GET data 
saja, sehingga sistem yang berjalan di 
mobileplatform hanya dapat menerima 
data dan tidak dapat mengirimkan data ke 
server. Setelah penulis mengganti metode 
Single Sign-on dengan metode Oauth2 
Authorization Framework, ternyata sistem 

Gambar 2. Karakteristik perangkat lunak 
dalam ISO / IEC 9126 Gambar 3. Desain modul sistem IVELS 

dengan Material Design
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yang berjalan di mobile platform dapat 
terintegrasi tanpa menemukan kendala, 
sehingga seluruh fasilitas dalam sistem 
IVELS dapat terhubung satu dengan yang 
lainnya.

Alur Kerja Sistem
Alur kerja sistem IVELS berawal 

dari pencocokan data pada Digital ID. 
Ketika pengguna memasukkan username 
dan password, sistem akan melakukan 
pengecekan data di Digital ID. Apabila 
data yang dimasukkan benar dan 
terdaftar dalam sistem, maka Digital ID 
akan membuka akses ke seluruh fasilitas 
agar dapat digunakan. Seluruh fasilitas 
saling terintegrasi, sehingga data yang 
mengalir akan dipusatkan dalam server 
untuk menghindari manipulasi data. 
Apabila pengguna menggunakan modul 
tertentu, maka autentikasi pengguna akan 
dikirimkan ke server agar dapat dipantau 
aktivitasnya melalui log server.

Keunggulan Sistem

Akses dengan Satu Akun
Sistem IVELS memiliki modul yang 

saling terintegrasi. Seluruh modul 
terintegrasi dengan Digital ID, sehingga 
data identitas pengguna dari Digital 
ID dapat digunakan untuk meminta 
hak akses terhadap modul lain. Setelah 
Digital ID memberikan hak akses, maka 
pengguna tidak perlu login di modul yang 
lain karena secara otomatis autentikasi 
terhadap modul-modul lain telah 
diizinkan oleh sistem.

Dukungan AI Cloud-based API
Seluruh modul dalam sistem IVELS 

menggunakan teknologi Cloud-based 
Application Programming Interface, 
sehingga seluruh modul dapat 
saling terintegrasi. Beberapa modul 
menggunakan Artificial Intelligence (AI) 
untuk mendukung fitur-fitur tertentu. 
Pada modul presensi, AI digunakan 
untuk mengacak QR-Code agar tidak 
dapat dipalsukan oleh pengguna. Pada 
modul e-learning, AI digunakan untuk 
mendeteksi gaya belajar pengguna. Pada 
modul penjadwalan, AI digunakan untuk 
mengatur jadwal agar tidak bertabrakan 
dan pada modul perpustakaan, 
AI digunakan untuk memberikan 
rekomendasi buku kepada pengguna.

Sistem Keamanan
Sistem IVELS memerlukan tingkat 

keamanan yang tinggi, oleh karena itu 
perlu ditambahkan beberapa metode 
untuk mengamankan sistem, diantaranya 
pengacakan QRCode untuk modul 
presensi, mematikan fungsi screenshoot 
untuk modul presensi, perlindungan hak 
cipta buku untuk modul perpustakaan, 
dan perlindungan konten buku agar tidak 
bisa diunduh. Untuk modul presensi, 
QRCode yang digunakan untuk presensi 
akan diacak secara berkala dan fungsi 
screenshoot telah dimatikan sehingga 
pengguna tidak dapat melakukan “titip 
absen”. Untuk modul perpustakaan, 
perlindungan hak cipta dilakukan dengan 
menambahkan keterangan sebelum 
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buku dibaca, untuk perlindungan konten 
dilakukan dengan mematikan fungsi 
unduh, sehingga pengguna tidak dapat 
mengunduh konten buku yang ada, hanya 
dapat membuka saja.

Multi-platform, Multi-device, Multi-OS
Sistem IVELS dapat berjalan di berbagai 

platform sesuai karakteristik modul 
masing-masing. Selain itu, sistem IVELS 
dapat berjalan pada device yang beragam 
selama device tersebut memenuhi kriteria 
minimal kebutuhan sistem. Sistem 
IVELS juga dapat berjalan pada berbagai 
sistem operasi baik Android Jelly Bean, 
KitKat maupun Lollipop. Hal tersebut 
memberikan kemudahan akses pengguna 
dengan karakteristik device yang berbeda, 
sehingga memungkinkan pengguna 
dengan device yang spesifikasinya rendah 
untuk mengakses fasilitas dalam sistem 
IVELS dengan mudah. Skema multi-
platform, multi-device, dan multi-OS dapat 
dilihat pada gambar 4.

Modul Sistem

Digital ID
Digital ID merupakan gerbang untuk 

membuka akses ke semua fasilitas dalam 
sistem IVELS. Digital ID merupakan modul 
yang menangani data berupa identitas 
pengguna. Modul ini berhubungan dengan 
modul lain terutama modul presensi. 
Modul presensi akan mencocokan data 
dengan modul Digital ID kemudian jika 
data benar maka sistem akan mengizinkan 
autentikasi pengguna ke modul yang lain 
untuk membuka akses dengan identitas 
yang sama. Modul Digital ID dapat dilihat 
pada gambar 5.

Modul Presensi
Modul ini berjalan di mobileplatform 

dan menggunakan teknologi QR-
Code sebagai kunci untuk melakukan 
presensi, sehingga pengguna tidak perlu 
memasukkan username dan password 
saat presensi. Setelah pengguna 
melakukan presensi, maka data akan 
direkap dan disimpan ke server, sehingga Gambar 4. Skema multi-platform, multi-

device, multi-OS

Gambar 5. Modul Digital ID
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data tersebut tidak dapat direkayasa oleh 
dosen maupun mahasiswa. Pembacaan 
modul presensi berjalan di website 
platform. Contoh penggunaan modul 
presensi dapat dilihat pada gambar 6.

Teknologi QR-Code dikembangkan 

dengan kombinasi identitas mahasiswa, 
mata kuliah, jam dibuka presensi tersebut 
dan setiap 5 menit akan diacak kembali 
sesuai dengan waktu server, sehingga 
dapat mencegah titip absen karena 
QR-Code akan berubah secara berkala. 
QR-Code dalam modul presensi juga 
dilengkapi dengan disable screenshoot, 
sehingga pengguna tidak dapat 
melakukan screenshoot untuk melakukan 
kecurangan titip absen.

Modul e-Learning
Modul e-learning dalam sistem IVELS 

berjalan di website platform. Modul ini 
dapat menyesuaikan dengan gaya belajar 
yang dimiliki pengguna. Teknologi deteksi 
gaya belajar pada modul e-learning IVELS 

dapat membuat pembelajaran pada 
e-learning lebih efektif. Modul e-Learning 
dapat dilihat pada gambar 7.

Modul Perpustakaan
Modul perpustakaan merupakaan 

e-library yang berjalan di mobile 
platform. Modul ini berlaku sebagai 
client yang mengakses data dari server 
untuk pengisian konten, sehingga tidak 
membebani memori dari smartphone 
pengguna. Konten yang ada tidak hanya 
buku, tetapi jurnal ilmiah dari dosen atau 
mahasiswa juga dapat diunggah disini.
Visualisasi modul perpustakaan dapat 
dilihat pada gambar 8.

Gambar 6. Foto penggunaan modul 
presensi

Gambar 7. Screenshoot modul e-Learning
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Keunggulan dari modul ini adalah 
mampu membaca buku apa saja yang 
sering dibaca oleh pengguna lain 
sehingga dapat direkomendasikan sesuai 
dengan bidang ilmu pengguna. Teknologi 
tersebut berjalan di server, sehingga 
proses pencariannya dapat berjalan 
optimal.

Modul Peta
Modul peta merupakan e-map yang 

mempermudah mahasiswa mengakses 
informasi lokasi dosen ataupun ruangan. 
modul ini berjalan di mobile platform. 
Untuk mempermudah pencarian lokasi, 
maka peta yang ditampilkan merupakan 
wilayah disekitar pengguna. Dengan 
teknologi global positioning system (GPS) 
yang dapat mengetahui lokasi pengguna, 
sistem dapat memetakan lokasi dan 
menampilkan dalam modul peta untuk 
memberikan informasi kepada pengguna 
lain.Visualisasi modul peta dapat dilihat 
pada gambar 9.

Modul Penjadwalan
Modul penjadwalan berjalan di mobile 

platform dengan dukungan genetic 
algorithm untuk mecegah terjadinya 
tabrakan jadwal. Algoritma tersebut 
ditempatkan di serverdalam bentuk 
application programming interface 
(API). Modul ini merupakan client dan 
konten dari modul ini disimpan di server. 
Data yang ditampilkan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna, sehingga tidak 
terlalu membebani memori dan akses 
internet smartphone pengguna.

Gambar 8. Screenshoot modul 
perpustakaan

Gambar 9. Screenshoot modul peta

Gambar 10. Screenshoot modul 
penjadwalan
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Pengujian Sistem
Dari serangkaian proses uji kualitas 

perangkat lunak didapat hasil nilai 
persentase aspek functionality 96,75% 
(sangat tinggi). Pada pengujian aspek 
reliability, didapat hasil 100% dengan 
pengujian menggunakan tool dari 
LoadImpact, sementara pengujian dengan 
WAPT 8.1 untuk tiga metrik, hasilnya 
adalahsessions 93%, pages 99,64% 
dan hits 99,68% sehingga dari aspek 
reliabilitymenunjukkan nilai sangat 
tinggi. Hasil pengujian efficiency dengan 
menggunakan Yslow menunjukkan 
rata-rata overall performance score 93 
dan grade A. Hasil pengujian efficiency 
dengan Yslow menunjukkan hasil sangat 
baik. Sementara pengujian efficency 
dengan menggunakan PageSpeed Insight 
menunjukkan nilai rata-rata untuk 
mobile 83.5 (baik) dan desktop 92.93 
(sangat baik). Pengujian dari aspek 
maintainability menunjukkan bahwa 
aplikasi telah diuji dan memenuhi metrik 
maintainability, yaitu: instrumentation, 
consistency dan simplicity. Kemudian 
dari sisi portability, aplikasi telah 
diuji menggunakan beberapa web 
browser. Hasilnya aplikasi bisa diakses 
menggunakan semua web browser 
tersebut tanpa ada error sehingga aplikasi 
telah memenuhi aspek portability.

KESIMPULAN
Dari serangkaian kegiatan yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
IVELS mampu melakukan integrasi sistem 
sehingga seluruh fasilitas yang ada dalam 
IVELS dapat saling terhubung, IVELS 
mampu mengintegrasikan data yang ada 
dalam sistem dengan akurat dan IVELS 
mampu mengadopsi konsep One Account 
for Everything sehingga pengguna dapat 
mengakses seluruh fasilitas hanya dengan 
sekali login.
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